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Khutbah  I  

 

دُ لِلّهََ الهذَى هَ  مَح قَ حوَم طَريَقًا وَ دَ الْح لَمَيَن إلََ الْح ُ الهذَى يُ بَشّر الحمُؤحمَنَيَن الهذَينَ   لً يح بَ سَ ى الحمُسح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه . أَشح
راً حَسَنًا هَدُ أَنه مَُ  يَ عحمَلُونَ الصهالَْاَتَ أَنه لََمُح أَجح   وَرَسُولهُُ  هُ دُ بح عَ   ادً مه وَأَشح

بَهَ ذَوَى الحفَضحلَ   د  مَ مَُ ةَ الرهححَ   نَبََّ   ىعَلَ   هُ اتُ مَ يح لَ سح فَصَلَوَاتُ الِلّهَ وتَ   ات  مَ رَ الكَ وَ   وَآلهََ وَصَحح
 ونقُ ت ه مُ الح   ازَ د فَ قَ ن ف َ لَ عَ الح وَ   رَّ  السَّ ي الله فَ وَ قح ت َ بَ   مح كُ إيّه ي وَ سَ فح ي ن َ وصَ أُ فَ   دُ عح ا ب َ مه أ

 

Jamaah jumu'ah rahimakumullah. 

Perlu diketahui bahwa nilai dan makna setiap perbuatan ditentukan oleh beberapa faktor.  

Pertama ditentukan oleh niat. Hal ini sesuai bunyi hadits: 

اَ لَكُلَّ امحرئَ  مَا نَ وَى اَ احلَْعحمَالُ بَِلنَّيهاتَ، وَإَنَّه  (ق عليهف) مت إَنَّه
“Sesungguhnya segala amalan itu bergantung pada niat; dan tiap-tiap orang akan 

memperoleh balasan dari apa yang diniatkannya. (HR Bukhari Muslim) 

 

Ibnul Mubarak berkata, 

 

  رُبه عَمَل  صَغَير  تُ عَظَّمُهُ النَّيهةُ 
Bisa jadi sebuah amalan kecil menjadi besar karena niat pelakunya 

 
Dalam konteks ini tindakan mengikuti vaksinasi bila diniatkan untuk melaksanakan perintah 

Allah, seperti menjaga diri dan lingkungan dari wabah, maka tindakan mengikuti vaksinasi 

tersebut menjadi bernilai ibadah. 

  

Kedua, maksud yang dituju. Mengikuti vaksinasi suatu wabah seperti cacar adalah untuk 

membentuk imunitas individual yang mengarah kepada tercapainya imunitas komunal. 

Berbanding dengan capaian manfaat dan eleminasi mudarat wabah, di sana terdapat kalkulasi 

pahala dan ridha Allah. Rasul saw bersabda, 

 

ن حيَا نَ فهسَ اللهُ عَنحهُ كُرحبةًَ مَنح كُرَبَ يَ وحمَ الحقَيَامَةَ   مَنح نَ فهسَ عَنح مُؤحمَن  كُرحبةًَ مَنح كُرَبَ الدُّ



“Siapa yang melapangkan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan dunia, niscaya 

Allah akan melapangkan kesulitannya dari berbagai kesulitan di hari kiamat (HR Bukhari 

Muslim) 

 

Seseorang yang terpapar covid-19, berhari-hari berada dalam "karb" situasi sulit meskipun 

barangkali tidak berujung kepada wafat. Bayangkan seorang suami yang terpapar selama 

beberapa hari berada dalam kondisi yang tidak mudah dengan dibantu oleh isterinya. Namun 

qadarullah sang isteri juga terkena sehingga harus diisolasi dan dirawat. Selanjutnya, 

qadarullah ia dipanggil Khaliknya lebih dulu sementara suami masih dirawat. Ini tentu 

merupakan bentuk karb (kesulitan) di dunia. 

 

Ketiga dampak mudharat  ataupun manfaat sebagaimana sabda Nabi saw, 

رُ مَنح عَمَلَ بَِاَ إَلََ يَ وحمَ  رُهَا وَ أَجح   الحقَيَامَةَ مَنح سَنه سُنهةً حَسَنَةً فَ لَهُ أَجح
Siapa mencontohkan hal yang baik, ia mendapat pahala dan pahala orang lain yang 

mengerjakannya hingga hari kiamat. (HR Bukhari Muslim) 

 

Alhamdulillah dengan vaksinasi  cacar serempak, Indonesia kini sudah terbebas dari wabah 

cacar. Begitu pula dengan vaksinasi malaria dan  DBD. Memang terdapat kasus 

ketidakberhasilan. Akan tetapi prosentasenya sangat kecil. Dalam fiqh syar'i kemaslahatan 

yang lebih besar  tetap diterima meski terdapat kemudaratan minimal.  

 

Sebab demikianlah karakter kehidupan di dunia. Tidak ada kemaslahatan yang sempurna (100 

%). Yang sempurna itu hanya di akhirat, entah kenikmatan surgawi  ataukah kemudaratan azab 

di neraka.  Na'udzu billahi min dzalik! 

 

Dengan mencermati faktor niat, tujuan, dan manfaat di atas, kita dapat memposisikan isu 

vaksinasi untuk imunisasi dari wabah covid-19 sekarang ini. Ketiga hal tersebut termasuk 

perbuatan "al-birru". Untuk efektivitas dan suksesnya program al-birru (kebaikan), maka 

Allah memerintahkan : 

وَانَ  وٰىوَلََ تَ عَاوَنُ وحا عَلَى الَحَثْحَ وَالحعُدح  وَتَ عَاوَنُ وحا عَلَى الحبََّ وَالت هقح
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” (QS al-Maidah: 2)  

 

Goal dari vaksinasi adalah imunisasi. Tujuan utamanya adalah melindungi nyawa (hifzun 

nafsi). Dengan terselamatkannya nyawa atau jiwa,  tujuan syariat yang lain juga tercapai. Yaitu 

memelihara agama dengan dakwah, memelihara akal dengan pendidikan, memelihara 

keturunan lalu harta benda dengan kualitas kesehatan dan kemajuan ekonomi. 

 

Allah menyeru kepada jalan keselamatan serta memberi hidayah kepada orang yang Dia 

kehendaki.  Bagi yang mampu dan tidak termasuk dzawil a'dzar (orang yang memiliki udzur) 

secara medis, boleh jadi ini kesempatan seumur dalam hidup untuk vaksinasi guna melindungi 

kehidupan.  

يَاهَا فَكَأَنَّهَ  يعًا   ا وَمَنح أَحح يَا ٱلنهاسَ جَََ  أَحح
“Siapa yang memelihara kehidupan satu jiwa, seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 

manusia semuanya” (QS al-Maidah: 32) 

 



رَ الْحَ  كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ احلآيَّتَ وَالذكَّح ح وَمَنحكُمح بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فَ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ، وَنَ فَعَنَِح وَإَيّه كَيحمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِّ
لَمَاتَ تَلَوَتهَُ، إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. أقَ ُ  َ وَالحمُسح لَمَينح تَ غحفَرُ اَلله الحعَظَيحمَ لِح وَلَكُمح وَلَسَائرََ الحمُسح وحلُ قَ وحلِح هَذَا وَأَسح

تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ. فاَسح  .وَالحمُؤحمَنَينح
Khutbah II 

دَ لِلّهََ وَنُصَلَّي وَ  مَح بَهَ وَمَنَ وَالََ لَّ سَ نُ أَنه الْح  ه م عَلَى رَسُولَ الِلّهَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح
هَدُ أَنه مَُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَي لََ   دَهُ لََ شَريَكَ لهَُ وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه  نَبِه بَ عحدَهُ أَشح

و الِلّه حَقه قُ دَاهُم إلََ قَيَامَ السهاعَةَ فَ يَا أيَ ُّهَا النهاسُ ات ه د  وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ وَصَلَّ اللههُمه عَلَى نبََيَّنَا مَُمه 
وَاه فَ قَدح فاَزَ مَنح ات هقَى   تَ قح

يَ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ احلَْحح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَينح َ وَالحمُسح لَمَينح  اءَ مَن حهُمح وَاحلْمَحوَاتَ اللههُمه اغحفَرح للَحمُسح
  ينح مَ الَ لعَ اح   به  رَ ن يَّ طَ ا بَ مَ ا وَ هَ ن ح مَ   رَ هَ ا ظَ  مَ تَ فَ الح ء وَ بَِ الوَ وَ   اضَ رَ الْمح  نَ م مَ هُ إيّه ا وَ نَ افَ عَ ا وَ نَ مح لَ سَ   مه هُ الله 

ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ احلََخَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ    النهارَ. رَب هنَا اتَنََا فَِ الدُّ
  والْمد لله رب العالمين

 

 


